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ABSTRAK

Nama : Winda Herman

NIM : 170204015

Judul :Penguatan Kesadaran dan Lingkungan Hidup Melalui Pemberitaan Surat
Kabar Harian Rakyat Maluku di Kota Ambon.

3 lum dianggap
sebagai sumber daya yang bernilai ekonomis. Pandangan masyarakat terhadap sampah hanya
merupakan barang yang tidak berguna menjijikkan dan harus dibuang. Di sinilah peran media
massa dalam meningkatkan atau menguatkan kesadaran masyarakat untuk menjaga lingkungan.
Namun, pada setiap media, terutama media di kota Ambon, kebanyakan hanya memberitakan isu
politik saja. Sangat disayangkan pemberitaan terkait lingkungan masih minim bahkan sama
sekali tidak ada. Padahal lingkungan merupakan informasi yang sangat berkpentingan dengan
masyarakat, maupun pihak pemerintah. Pasalnya, masyarakat, pemerintah, hingga media massa
sendiri pun masih tidak memiliki kesadaran terkait kelestarian lingkungan di Kota Ambon dan
sekitarnya.

Metode Penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif dengan jenis data
kualitatif. Penelitian deskriptif hanya memaparkan situasi atau peristiwa, tidak mencari dan
menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesis atau membuat prediksi.

Hasil Penelitian menunjukkan: Potensi kesadaran lingkungan hidup di Harian Rakyat
Maluku secara personal memiliki kesadaran terkait isu lingkungan, namun pada rapat redaksi, isu
lingkungan tidak menjadi prioritas mereka kecuali akibat dari isu lingkungan itu telah menjadi
peristiwa besar. Mengingat rakyat Maluku lebih terfokus pada politik, ekonomi, dan bisnis. Jadi
isu lingkungan tidak menjadi rubrikasi khusus. Dalam rapat redaksi, harian rakyat Maluku
mengusulkan isu yang sedang berkembang saja. Masalah lingkungan tidak dikhususkan untuk
diliput. Selain itu, harian rakyat Maluku mengangkat isu lingkungan apabila terjadi peristiwa
besar di dalamnya. Karena di situ akan ada nilai jualnya. Surat kabar harian rakyat Maluku
memiliki cara dalam memberi pemahaman terhadap masyarakat terkait masalah lingkungan,
yakni dengan memberi edukasi dalam isi berita mereka agar tidak terjadi hal yang serupa di masa
yang akan datang. Namun, Harian Rakyat Maluku menilai berdasarkan hasil survey mereka,
bahwa isu lingkunga tidak diminati pembaca, sehingga isu lingkungan hanya diangkat di
rakyatmaluku.com dan masuk dalam rubrik lainnya.

Kata Kunci: Kesadaran, Lingkungan Hidup, Harian Rakyat Maluku
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masalah lingkungan hidup, dewasa ini telah menjadi isu sentral dalam politik dan wacana
global serta menciptakan jaringan politik yang kompleks di seluruh dunia. Di Indonesia, isu-isu
lingkungan telah menjadi fenomena penting dan mempengaruhi proses pembuatan kebijakan.
Dengan posisi tersebut, lingkungan melahirkan pola-pola interaksi dengan variasi yang kompleks
dan melibatkan aktor yang paling majemuk.* Konflik dan kerjasama antar negara, antar daerah
atau antar pemerintahan, antara pemerintah dan masyarakat, antara masyarakat dan dunia usaha,
dan masih banyak lagi sudah menjadi tema penting yang menghubungkan aktor-aktor yang
bervariasi. Bahkan pengembangan gagasan-gagasan konseptual seperti network governance yang
merupakan konsekuensi logis dari perubahan teknologi dan pergeseran pemaknaan mengenai
politik dan demokrasi, juga menemukan lingkungan sebagai titik tumpu bagi perkembangannya.
Tidak ada wilayah di dunia yang bebas dari masalah lingkungan. Sebagian wilayah cenderung
berfokus pada isu-isu lingkungan lokal tertentu yang berdampak langsung terhadap wilayah

tersebut.?

Persoalan lingkungan hidup kini bukan lagi persoalan ringan karena sudah menyentuh
level pengambilan keputusan baik di tingkat negara maupun sistem internasional. Oleh karena
itu, sudah sepatutnya jika masuknya isu lingkungan hidup dalam ilmu Hubungan Internasional

dapat memberikan kontribusi penting bagi penyelamatan dan upaya pelestarian lingkungan hidup

! Diskusi lebih dalam mengenai network Governance lihat, Walter J.M. Kickert, Managing Complex
Networg, Strategies For The Public Sector (London:Sage Publication,1999)
Ibid
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tersebut.®> Dalam perspektif manusia, masalah lingkungan melibatkan kekhawatiran
tentang ilmu pengetahuan, alam, kesehatan, pekerjaan, keuntungan, politik, etika,
danekonomi. Kebanyakan keputusan sosial dan politik yang dibuat sehubungan
dengan yurisdiksi politik tapi masalah lingkungan tidak selalu bertepatan dengan

batas-batas politik buatan.*

Salah satu isu lingkungan yang sering dibahas yaitu pemanasan global (global
warming). Global warming tersebut membawa efek domino terhadap kehidupan
manusia. Global warming juga berdampak besar pada ekosistem laut dan pesisir
terutama di kawasan Segitiga Terumbu Karang (Coral Triangle) oleh pemanasan,
pengasaman dan naiknya permukaan air laut.> Dua kejadian terdahsyat pemutihan
karang yang mengakibatkan kerusakan signifikan pada terumbu di seluruh dunia juga
terkait dengan perubahan iklim, pada tahun 1998, pemutihan karang menghancurkan
lebih dari 16% dari terumbu karang dunia, termasuk di wilayah Segitiga Terumbu
Karang. Jika emisi gas rumah kaca terus meningkat, banyak bagian dari Segitiga
Terumbu Karang akan hilang pada akhir abad ini.® Terumbu karang adalah ekosistem
di dasar laut tropis yang dibangun terutama oleh biota laut penghasil kapur (CaCO3)

khususnya jenis-jenis karang batu dan alga berkapur, bersama-sama dengan biota

® Enger. Eldon D., dan dan Smith, Bradley F., Environmental Science, A Study Of

InterreLationships. New York; Mc Graw Hill Higher Education, 2006.
Ibid

® Latuconsina, H,2010. Dampak Pemanasan Global Terhadap Ekosistem Pesisir dan Lautan.
FPIK, Unidar Ambon.

® McLeod, E., R. Moffitt, A. Timmerman, R. Salm, L. Menievl, M. J. Palmer, E. R. Selig, K. S.
Casey, dan J. F. Bruno. 2010. “Warming Seas in the Coral Triangle: Coral Reef Vulnerability and
Management Implications.” (Laut yang Suhunya Semakin Naik di Segitiga Terumbu Karang). Coastal
Management (Pengelolaan Pesisir) hal.518
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yang hidup di dasar lainnya seperti jenis-jenis molusca, crustasea, echinodermata,
polichaeta dan porifera serta biota lain yang hidup bebas di perairan sekitarnya

termasuk plankton dan nekton.’

Dalam sebuah laporan, lebih dari 85 % dari terumbu karang di Kawasan
Segitiga Terumbu Karang (Coral Triangle) secara langsung terancam oleh aktivitas
manusia, jauh melebihi rata-rata global yaitu 60 persen.® Temuan dalam laporan ini
menunjukkan bahwa ancaman terbesar bagi terumbu karang di negara-negara
kawasan Coral Triangle adalah penangkapan ikan yang berlebihan, polusi pada
daerah aliran sungai, dan pembangunan kawasan pesisir. Ketika ancaman ini
digabungkan dengan pemutihan terumbu karang (coral bleaching) yang didorong
oleh kenaikan suhu laut, terumbu karang yang tergolong “terancam” meningkat

menjadi 90%.’

Selain itu, sampah yang masih sulit untuk dikelola karena keterbatasan ruang
berupa luas wilayah mengakibatkan pencemaran lingkungan pesisir khususnya pantai.
Pencemaran yang terjadi adalah rusaknya pemandangan, namun dapat juga
mengalami kerusakan terumbu karang karena keberadaan sampah terkumpul di
pantai. Fenomena sampah ini menjadikan perlu pengkajian lebih lanjut terhadap

ekosistem terumbu karang.

" Nybakken , J. W. 1992. Biologi Laut Suatu Pendekatan Ekologis. Pt. Gramedia Pustaka
Utama. Jakarta.

& White, Alan. 2013. Menengok Kembali Terumbu Karang Yang Terancam. Jakarta; Word
Resource Institute. Hal. 12

® Ibid. Hal. 15
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Sampah merupakan suatu bahan yang terbuang atau dibuang dari suatu sumber
hasil aktivitas manusia maupun proses-proses alam yang tidak mempunyai nilai
ekonomi. Dalam Undang Undang No.18 tentang Pengelolaan Sampah menyatakan
definisi sampah sebagai sisa kegiatan sehari-hari manusia dan atau dari proses alam
yang berbentuk padat. Berdasarkan sifatnya terdiri dari sampah organik (dapat

terurai) dan sampah anorganik (tidak dapat terurai).'

Masalah sampah berkaitan erat dengan kebersihan, keindahan dan kesehatan
lingkungan.** Kebersihan lingkungan adalah merupakan salah satu wujud nyata dari
program pembangunan daerah. Permasalahan sampah di Kota Ambon senantiasa
semakin kompleks dan beragam dari tahun ke tahun. Peningkatan permasalahan
sampah ini ada kaitannya dengan jumlah penduduk Kota Ambon yang terus
bertambah. Hal ini disebabkan karena Kota Ambon adalah pusat Ibukota Provinsi
Maluku sehingga menjadikan kota ini sebagai pusat perbelanjaan, dan aktivitas
ekonomi lainnya. Semakin meningkatnya berbagai aktivitas ekonomi di Kota Ambon
sehingga menyerap tenaga kerja dari luar Kota Ambon. Jumlah penduduk dengan
berbagai aktivitas yang sangat banyak tersebut mengakibatkan timbunan sampah
yang terus meningkat di berbagai lokasi kota. Sementara itu, pengelolaan sampah

yang dikoordinasikan oleh Dinas Kebersihan Kota Ambon masih belum optimal.

19 Guntur. 2011. Ekologi Karang pada Terumbu Buatan. Bogor: Ghalia Indonesia
1 Azrul Azwar, Ilmu Kesehatan Lingkungan. (Jakarta: Mutiara Sumber Widya. 1995). hal. 6.
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Permasalahan sampah di Kota Ambon semakin rumit, karena sampah belum
dianggap sebagai sumber daya yang bernilai ekonomis. Pandangan masyarakat
terhadap sampah hanya merupakan barang yang tidak berguna menjijikkan dan harus
dibuang. Di sinilah peran media massa dalam meningkatkan atau menguatkan

kesadaran masyarakat untuk menjaga lingkungan.

Media Massa adalah sarana komunikasi massa dimana proses penyampaian
pesan, gagasan, atau informasi kepada orang banyak (publik) secara serentak.?
Media massa memiliki pengaruh yang cukup besar dalam penyebarluasan informasi.
Dengan media massa memudahkan orang yang orang yang sebelumnya tidak tahu
tentang informasi, dengan sigap akan menjadi tahu. Hal itu didukung dengan cepat
tersebarnya informasi serta mudahnya masyarakat percaya baik informasi tersebut
benar atau salah. Selain itu, melalui media massa masyarakat dapat teredukasi akan
penting, serta baik atau buruknya suatu hal. Salah satunya, tentang pentingnya
kelestarian lingkungan, agar terhindar dari bencana alam, seperti banjir dan lain-lain.
Oleh karena itu, media massa sangat berperan penting dalam meningkatkan kesadaran
masyarakat, maupun jurnalis itu sendiri. Dalam hal ini yakni, pemberitaan oleh media

massa tersebut.

Berita adalah semua hasil laporan, baik secara lisan ataupun tulisan yang

bersumber dari realitas kehidupan sehari-hari. Berita harus berisi tentang kejadian-

12 https://komunikasi.uinsgd.ac.id/pengertian-media-massa/ diakses pada tanggal 20 Februari
2021. Pukul 22WIT.
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kejadian baru atau aktual. Informasi yang disampaikan sebagai bahan berita pun

harus dianggap penting dan menarik bagi banyak orang.*®

Pemberitaan berarti proses, cara, perbuatan memberitakan (melaporkan,
memaklumkan), perkabaran; maklumat. Pemberitaan atau bisa juga disebut reportase

juga mempunyai makna melaporkan, memberi laporan, dan memberitakan.**

Tugas dan fungsi pemberitaan adalah untuk melaporkan atau memberi tahu
sesuatu hal kepada khalayak. Memilih, mengolah, dan menerbitkan suatu berita
adalah tugas media pers, atau media massa. Segala informasi yang diberitakan harus

diperhitungkan nilai gunanya bagi kepentingan masyarakat.

Namun, pada setiap media, terutama media di kota Ambon, kebanyakan hanya
memberitakan isu politik saja. Sangat disayangkan pemberitaan terkait lingkungan
masih minim bahkan sama sekali tidak ada. Padahal lingkungan merupakan informasi
yang sangat berkpentingan dengan masyarakat, maupun pihak pemerintah. Pasalnya,
masyarakat, pemerintah, hingga media massa sendiri pun masih tidak memiliki

kesadaran terkait kelestarian lingkungan di Kota Ambon dan sekitarnya.

Perlu diketahui, Lingkungan adalah ‘kombinasi antara kondisi fisik yang

mencakup keadaan sumber daya alam seperti tanah, air, energi surya, mineral, serta

flora dan fauna yang tumbuh di atas tanah maupun di dalam lautan, dengan

13 Cahya, Inung S. 2012:2. Menulis Berita di Media Massa. Yogyakarta: PT Citra Adi Parama

4 http://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/pemberitaan diakses pada 16 Maret 2021. Pukul 03:04 WIT

15 Cahya, Inung S. 2012:5-6. Menulis Berita di Media Massa. Menulis Berita di Media Massa.
Yogyakarta: PT Citra Adi Parama
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kelembagaan yang meliputi ciptaan manusia seperti keputusan bagaimana
menggunakan lingkungan fisik tersebut. Lingkungan juga dapat diartikan menjadi
segala sesuatu yang ada di sekitar manusia dan mempengaruhi perkembangan

kehidupan manusia.

Lingkungan terdiri dari komponen abiotik dan biotik. Komponen abiotik adalah

segala yang tidak bernyawa seperti tanah, udara, air, iklim, kelembaban, cahaya,
bunyi. Sedangkan komponen biotik adalah segala sesuatu yang bernyawa seperti

tumbuhan, hewan, manusia dan mikro-organisme (virus dan bakteri).*.

Berdasarkan observasi awal peneliti di lapangan, sejumlah media di Maluku
seperti Rakyat Maluku, Ambon Ekspress, Siwalima, dan lain-lain. Media-media
tersebut tidak memberitakan isu lingkungan secara khusus, sehingga pemberitaan pun
tidak terfokus pada masalah lingkungan, melainkan hanya pada politik saja. Padahal
pentingnya peran media dalam menyebarkan informasi salah satunya adalah untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap suatu hal. Apalagi masalah lingkungan
adalah masalah yang sangat urgen dalam kehidupan sosial. Dilihat dari sampah-
sampah yang berserakan hampir di setiap sudut Kota Ambon. Seperti Lapangan
Merdeka, bawah jembatan merah putih, dan bahkan di Desa Batu Merah, yang
apabila hujan deras sering tertimpa banjir. Hal ini terjadi karena kurangnya kesadaran
daripada masyarakat itu sendiri. Selain itu, tentunya secara tidak langsung sudah

menjelaskan kurangnya kesadaran media massa terhadap lingkungan di Maluku,

18 https://id.wikipedia.org/wiki/Lingkungan diakses pada 20 Februari 2021. Pukul 22:55 WIT.
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terutama di Kota Ambon.'” Maka dari itu, peneliti akan melakukan penelitian di salah
satu media yang disebut di atas, yakni Rakyat Maluku. Sebab media Rakyat Maluku

ini merupakan media yang cukup dikenal masyarakat.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti akan mengangkat persoalan
ini dalam bentuk karya ilmiah dengan judul “Penguatan Kesadaran dan Lingkungan
Hidup Melalui Pemberitaan Surat Kabar Harian Rakyat Maluku di Kota Ambon”
sebagai tugas akhir dalam memenuhi syarat memperoleh gelar sarjana. Meskipun
pada akhirnya karya ini akan jauh dari sempurna, namun setidaknya diharapkan
penelitian ini dapat memberi pertimbangan bagi para stakeholders untuk mengambil

keputusan dalam dunia jurnalistik.
B. Rumusan Masalah

Bagaimana penguatan kesadaran dan lingkungan hidup melalui pemberitaan

surat kabar Harian Rakyat Maluku di Kota Ambon.

C. Batasan Masalah
1. Bagaimana mengidentifikasi potensi surat kabar harian rakyat Maluku
dalam pemberitaan lingkungan hidup.
2. Bagaimana penguatan kesadaran lingkungan hidup melalui surat kabar
harian rakyat Maluku berdampak pada penguatan kesadaran pada

masyarakat.

7 Observasi awal di lapangan, Januari lalu.
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D. Tujuan Penelitian
Untuk mengidentifikasi potensi surat kabar harian rakyat Maluku dalam
pemberitaan lingkungan hidup. Serta menguatkan kesadaran masyarakat terhadap
lingkungan hidup melalui surat kabar harian rakyat Maluku.
E. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini
diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara langsung maupun
tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu:

a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi media massa, pemerintah serta
masyarakat terkait pentingnya kelestarian lingkungan

b. Memberikan sumbangan ilmiah dan ilmu pemberitaan media massa serta
lingkungan, yang meningkatkan kesadaran terhadap masalah lingkungan
dan pemberitaan.

c. Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang
berhubungan dengan media massa, pemberitaan, juga lingkungan untuk
menjadi bahan kajian lebih lanjut.

2. Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut:

a. Bagi penulis

19



Dapat menambah wawasan dan pengalaman langsung tentang cara

meningkatkan kemampuan atau kepekaan terhadap lingkunga.

b. Bagi media massa

Media massa sebagai subyek penelitian, diharapkan dapat dijadikan

sebagai bahan evaluasi untuk pemberitaan-pemberitaan selanjutnya.

c. Bagi pemerintah

Dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat agar tidak membuang sampah sembarangan, dengan

mengadakan tempat sampah di tiap-tiap daerah.

d. Bagi masyarakat

Dapat meningkatkan kesadaran, betapa pentingnya menjaga lingkungan

agar tidak terjadi kerusakan lingkungan.

F. Definisi Operasional

1. Penguatan
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, penguatan adalah proses, cara,
perbuatan, menguati, atau menguatkan. 8

2. Kesadaran
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, dijelaskan bahwa kesadaran
lingkungan adalah pengertian yang mendalam pada orang seorang atau
sekelompok orang yang terwujud dalam pemikiran, sikap, dan tingkah
laku yang mendukung pengembangan lingkungan. Kesadaran lingkungan
terlihat dari perubahan pemikiran, sikap, dan perilaku yang mendukung
pengembangan lingkungan.*®

3. Lingkungan Hidup
Menurut Munadjat Danusaputro, lingkungan atau lingkungan hidup adalah
semua benda dan daya serta kondisi, termasuk di dalamnya manusia dan
tingkah perbuatannya, yang terdapat dalam ruang di mana manusia berada
dan mempengaruhi kelangsungan hidup serta kesejahteraan manusia dan
jasad-jasad hidup lainnya. %

4. Melalui
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, melalui adalah menempuh

(jalan, ujian, percobaan, dan sebagainya).?

'8 Drs. Dwi Adi K. Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Surabaya: Fajar Mulya, 2001). hl. 325.

19 Retno Jamanti. Pengaruh Berita Banjir di Koran Kaltim Terhadap Kesadaran Lingkungan
Masyarakat Kelurahan Temindung Permai Samarinda. Ejournal.ilkm.fisip-unmul.ac.id. diakses
tanggal 04 November. Pukul 22:10 WIT.

20 Merdeka.com. Pengertian Lingkungan Hidup Menurut Para Ahli. diakses tanggal 04
November 2021. Pukul 21:21 WIT.

2! 1bid. hl. 283.

21



5.

Pemberitaan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pemberitaan adalah proses, cara,
perbuatan memberitakan (melaporkan, memaklumkan).??

Surat Kabar

Surat kabar adalah sebutan bagi penertiban pers yang masuk dalam media
massa tercetak berupa lembaran berisi tentang berita-berita, karangan-
karangan dan iklan serta diterbitkan secara berkala, bias harian, mingguan,
bulanan serta diedarkan secara umum, isinya pun harus aktual, juga harus
bersifat universal, maksudnya pemberitaannya harus bersangkut-paut
dengan manusia dari berbagai golongan dan kalangan. %

Harian Rakyat Maluku

Harian Rakyat Maluku adalah salah satu media di Kota Ambon yang
beralamat di Pertokoan Mardika Blok D No. 3, dan juga dikenal sebagai
Koran-koran yang lebih banyak memuat berita kriminal dan politik.

Kota Ambon

Kota Ambon atau Ambong dalam bahasa setempat adalah ibu kota dan
kota terbesar dari Provinsi Maluku. Kota yang berdiri di selatan Pulau
Ambon ini berawal dari pendirian sebuah banteng yang senantiasa

menjadi pusat pertumbuhan Kota. %*

2 |pid

. hl. 323.

2% Effendy, Onong Uchjana. 2003. llmu, Teori dan Filsafat Komunikasi. Bandung: PT. Citra

Aditya Bakti.

24 Id.m.wikipedia.org. diakses pada 1 Desember, pukul 23.30 WIT.
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BAB I11
METODE PENELITIAN

A.  Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, menggunakan jenis penelitian lapangan dengan
pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif hanya memaparkan situasi
atau peristiwa, tidak mencari dan menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesis
atau membuat prediksi.”

Penerapan pendekatan kualitatif dengan pertimbangan kemungkinan data
yang diperoleh di lapangan berupa data dalam bentuk fakta yang perlu adanya
analisis secara mendalam. Maka pendekatn kualitatif akan lebih mendorong pada
pencapaian data yang bersifat lebih mendalam terutama dengan keterlibatan

peneliti sendiri di lapangan.

Penelitian deskriptif bertujuan untuk:
a. Melukiskan informasi aktual secara rinci yang melukiskan gejala
yang ada.
b. Mengidentifikasi masalah atau memeriksa kondisi dan praktek-
praktek yang berlaku.
c. Membuat perbandingan atau evaluasi.

d. Menentukan apa yang dilakukan orang lain dalam menghadapi
masalah yang sama dan belajar dari pengelaman mereka untuk

menetapkan rencana dan keputusan pada waktu yang akan datang.

%8 Jalaludun Rahmat. Metode Penelitian komunikasi. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya.
2009). HIm. 24.
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Jadi penelitian deskriftif selain menggambarkan atau menjabarkan fakta dan
peristiwa yang terjadi pada objek penelitian, juga proses terjadinya, perkembangan
dan perubahan-perubahan keseluruan interaksi faktor-faktor dalam penelitian
tersebut. Kemudian peneliti mencatat, mendeskripsikan, dan menganalisis.
Disamping itu peneliti juga mengumpulkan data-data yang diperoleh dari hasil
wawancara yang mendalam, dokumentasi, kemudian data tersebut dicatat, dianalisis,

dideskripsikan, dan diinterpretasikan, dengan tidak menggunakan angka kuantitatif.®

B. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian pada Media Rakyat Maluku,
yang beralamat di Pertokoan Mardika Blok D No.3 JIn. Pantai Mardika-

Ambon, 97126.

2. Waktu Penelitian
Adapun penelitian ini berlangsung selama satu bulan, yakni pada 03 Juni - 03
Juli 2021.
C. Informan Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti memilih beberapa informan menurut jabatan atau
kedudukannya dengan pertimbangan bahwa informan tersebut mengetahui dan

memahami bentuk atau inti permasalahan yang akan diteliti:

% Supardi, Metodollogi Penelitian Ekonomi Bisnis. (Yogyakarta: Ull Press, 2005). him. 34.
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a. Pengelola Media Rakyat Maluku yang terdiri dari 7 orang yakni, pemimpin
redaksi, Syaikhan Azzuhry Rumra. pemimpin utama, Syaikhan Azzuhry
Rumra, pemimpin redaksi online, Ismail Hehanussa.

b. Wartawan pada media Rakyat Maluku, Herry Purwanto.

c. Ketua Aliansi Jurnalis Independen (AJI) Tajudin Buano.

d. Masyarakat umum, Firman Gani, dan Muhammad Arya Wandi.

D. Data Penelitian

Data ialah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi data untuk
mendukung penelitian. Berdasarkan sumbernya, data dibagi menjadi dua yaitu data
primer dan data sekunder.

a. Data Primer
Data primer adalah data yang asli atau data baru yang bersifat up to date, serta
untuk mendapatkannya peneliti harus mengumpulkannya secara langsung.®®

b. Data Sekunder.
Data sekunder diambil untuk menunjang data primer diantaranya dengan
melakukan studi. pustaka dan dokumentasi. Data sekunder didapat melalui
buku-buku, dokumen, brosur, artikel dan website, yang berkaitan dengan
penelitian ini. Data yang ditemukan dari sumber kedua ini data yang tak

diterima secara lamgsung. Dan dari situ beberapa sumber seperti artikel,

% Jhonatan Sarwono, Analisis Data Penelitian dengan Menggunakan SPSS, (Yogyakarta, CV
Andi Offset, 2006), him. 8.
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buku-buku dan lainnya akan membantu untuk dianalisa secara kritis sehingga

mendapat jawaban yang mutlak dari permasalahan penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi lapangan. Yang
dimaksud dengan studi lapangan adalah pengumpulan data secara langsung ke

lapangan dengan menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

1. Observasi
Obeservasi adalah cara pengumpulan data dengan melakukan pencatatan secara
cermat dan teratur. Observasi harus dilakukan secara teliti dan sistematis agar
mendapat hasil yang memuaskan dan bisa diandalkan. Peneliti juga harus
mempunyai latar belakang atau pengetahuan lebih luas tentang obyek penelitian,
dan mempunyai dasar teori dan sikap obyektif.**
Pada bagian ini, penulis mencermati berkenaan dengan apa yang disaksikan dan
ditemukan selama penelitian. Pencatatan itu dapat berupa pencatatan lapangan
penulis selama penelitian, yaitu pengamatan yang dilakukan secara langsung ke
objek yang diteliti, guna memperoleh data sebagai dasar gambaran sebenarnya
terhadap permasalahan yang dikaji.

2. Wawancara
Merupakan komunikasi antara peneliti dengan narasumber dengan mengajukan

pertanyaan dalam mencari informasi berdasarkan tujuan. Ada pun peneliti

%1 Soeratno, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: AMP YKPN, 1995), him. 99.
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mewawancarai Pimpinan utama Harian Rakyat Maluku, Pemimpina redaksi,
pimpinan redaksi online, wartawan Harian Rakyat Maluku, Ketua aliansi
jurnalis independen, dan masyarakat.

Wawancara dilakukan secara bebas, tetapi menggunakan pedoman wawancara
yang baik dan benar agar pertanyaan lebih terarah. Data yang diperoleh bisa
dengan cara tanya jawab secara lisan, ataupun melalui surat secara berulang-

ulang secara intensif.

3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-
dokumen.®” Pada tahap ini peneliti mengumpulkan bukti-bukti penelitian
meliputi gambar yang merupakan syarat terkait penelitian.
F. Teknik Analisis Data
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah penyajian data.
Penyajian data adalah kegiatan mengumpulkan informasi yang disusun sehingga
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan bentuk penyajian data
kualitatif berupa teks naratif (catatan lapangan).
1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan suatu proses merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting. Dengan demikian, data yang

telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah

82 Husaini Usman, Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2003) cet. ke-4 h. 73.
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peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila

diperlukan.

2. Penyajian Data
Penyajian data merupakan suatu proses lanjutan dari reduksi data setelah data
direduksi, data tersebut disajikan dalam bentuk teks yang bersifat deskriptif
sehingga memudahkan peneliti untuk menarik kesimpulan.

3. Penarikan Kesimpulan
Tahap ketiga adalah penarikan kesimpulan dari data yang telah disajikan pada
tahap kedua. Penarikan kesimpulan merupakan suatu proses yang didasarkan
pada data yang diperoleh dari reduksi data dan penyajian data. Kesimpulan
didukung dengan data-data yang valid, sehingga kesimpulan yang dikemukakan

dapat bersifat akurat.”

%3 Suharsimi, Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek.(Jakarta: Rineka Cipta

1998). HIm.202.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pokok permasalahan yang telah diangkat oleh peneliti, maka
dapat disimpulkan bahwa Surat Kabar Harian Rakyat Maluku memberitakan isu
lingkungan apabila terjadi peristiwa besar, dan tidak dimasukkan dalam rubrik khusus
karena dinilai tidak diminati banyak pembaca. Hal ini dibuktikan dengan beberapa
hal sebagai berikut:

1.  Potensi kesadaran lingkungan hidup pada wartawan Rakyat Maluku secara
personal memiliki kesadaran terkait isu lingkungan, namun pada rapat redaksi,
isu lingkungan tidak menjadi prioritas mereka kecuali akibat dari isu
lingkungan itu telah menjadi peristiwa besar. Mengingat Rakyat Maluku lebih
terfokus pada politik, ekonomi, dan bisnis. Jadi isu lingkungan tidak menjadi
rubrikasi khusus. Dalam rapat redaksi, Harian Rakyat Maluku mengusulkan isu
yang sedang berkembang saja. Masalah lingkungan tidak dikhususkan untuk
diliput. Selain itu, Harian Rakyat Maluku mengangkat isu lingkungan apabila
terjadi peristiwa besar di dalamnya. Karena di situ akan ada nilai jualnya.

2. Surat Kabar Harian Rakyat Maluku memiliki cara dalam memberi pemahaman

terhadap masyarakat terkait masalah lingkungan, yakni dengan memberi edukasi
dalam isi berita mereka agar tidak terjadi hal yang serupa di masa yang akan

datang. Namun, harian rakyat Maluku menilai berdasarkan hasil survey mereka,
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bahwa isu lingkunga tidak diminati pembaca, sehingga isu lingkungan hanya
diangkat di rakyatmaluku.com dan masuk dalam rubrik lainnya.

B. Saran

Berdasarkan hasil yang peneliti temukan dalam penelitiannya, ada beberapa
hal penting yang perlu diperhatikan. diantaranya:

1. Untuk Harian Rakyat Maluku, kiranya lebih memperhatikan lingkungan
masyarakat untuk diberitakan, karena penting bagi edukasi masyarakat. Selain itu,
baiknya diadakan jurnalis khusus, semisal jurnalis lingkungan, karena akan lebih
mudah untuk menggali masalah lingkungan yang ada di Kota Ambon.

2. Untuk media Harian Rakyat Maluku: lebih Kkritis dalam melihat angle berita, serta
lebih tegas dalam menekankan wartawan untuk meliput isu lingkungan. Sebab
banyak isu penting terkait lingkungan yang diabaikan demi mengejar isu yang
berkembang.

3. Untuk pemerintah lebih perhatikan lagi lingkungan Kota Ambon. Banyak sampah
di mana-mana dan itu meresahkan sekaligus menyebabkan masalah yang lebih
besar. Baiknya menyediakan bak sampah di tiap-tiap sudut kota, serta mengambil
kebijakan yang lebih tegas untuk masyarakat agar lebih menjaga dan melestarikan
lingkungan.

4. Untuk peneliti selanjutnya agar mencari referensi yang lebih baik, serta mencari
referensi sedalam-dalamnya. Sebab skripsi ini pun belum sempurna untuk

dijadikan acuan.
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Transkip Wawancara

A. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara ini disusun agar data yang diperoleh tidak menyimpang dari
tujuan penelitian. Secara garis besar TOR ini dipisah menjadi dua sesuai batasan
masalah yakni, Bagaimana mengidentifikasi potensi surat kabar harian rakyat Maluku
dalam pemberitaan lingkungan hidup, dan bagaimana penguatan kesadaran
lingkungan hidup berdampak pada masyarakat melalui Surat Kabar Harian Rakyat

Maluku.

a. Bagaimana Mengidentifikasi Potensi Surat Kabar Harian Rakyat Maluku
Dalam Pemberitaan Lingkungan Hidup
1. Bagaimana spesifikasi penyajian isi berita khususnya berita lingkungan di
Rakyat Maluku?
2. Apa yang dilihat dari Rakyat Maluku ketika ada isu lingkungan?
3. Pernah ada tidak edisi khusus tentang masalah lingkungan?
4. 'Rakyat Maluku punya rubrik khusus untuk pemberitaan lingkungan tidak?

5. Di dalam rapat redaksi, masalah apa saja yang sering diusulkan?
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b. Penguatan Kesadaran Lingkungan Hidup Berdampak Pada Masyarakat
Melalui Pemberitaan Harian Rakyat Maluku
1. Bagaimana anda melihat masalah lingkungan di Kota Ambon ini sendiri?
2. Selaku wartawan, apa pendapat anda terkait pemberitaan lingkungan di
media Kota Ambon?
3. Pentingkah isu lingkungan diangkat di media massa guna untuk
menyadarkan masyarakat?
4. Nilai apa yang dilihat dari sebuah perstiwa untuk dijadikan sebuah berita?
5. Baiknya jurnalis lingkungan ada khusus di tiap-tiap media atau tidak?
B. Transkip Hasil Wawancara
Dengan mengacu terhadap pedoman wawancara yang telah disusun
sebelumnya sehingga data yang diperoleh tidak menyimpang dari tujuan
penelitian. Sehinga hasil wawancara yang diperoleh penulis adalah sebagai
berikut:
a. Bagaimana Mengidentifikasi Potensi Surat Kabar Harian Rakyat Maluku
Dalam Pemberitaan Lingkungan Hidup
1. Jadi gini, kita ini media umum, dan kita selalu memuat tentang
perkembangan yang terjadi. Contoh misalnya ketika ada masalah
pembalakan liar, itu soal lingkungan. Tapi kalau soal imbauan untuk
menjaga lingkungan, atau spesifikasi berita lingkungan kita lihat

berdasarkan persitiwanya.
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2. Yang dilihat dari Rakyat Maluku adalah apabila ada nilai beritanya pada
isu tersebut, baru kita mulai beritakan.

3. Edisi khusus, tidak ada. Tapi kalau berita yang sedang marak di kalangan
masyarakat, pasti ada di headline Kkita.

4. Rakyat Maluku tidak punya rubrikasi khusus persoalan lingkungan,
memang pada dasarnya begini, Kita juga punya keinginan untuk itu. Tapi
orientasi Kkita saat ini adalah bisnis. Yang jadi persoalnnya, ketika kita
membuat rubrikasi khusus, itu akan menambah halaman, jadi pastinya
juga akan menambah biaya.

5. Kita dalam redaksi selalu mengusulkan masalah atau isu-isu yang sedang
berkembang di kalangan masyarakat.

b. Penguatan Kesadaran Lingkungan Hidup Berdampak Pada Masyarakat

Melalui Pemberitaan Harian Rakyat Maluku

1. Masalahlingkungan itu masalah serius, karena mempunya dampak yang
sangat fatal. Fatalnya apa, ketika terjadinya bencana alam seperti hujan,
maka aliran air itu akan tersumbat karena pembuangan sampah yang tidak

teratur.

2. Kalau yang saya lihat pemberitaan untuk masalah lingkungan, itu jarang
media mengangkat isu-isu itu. Bencana-bencana akibat pembuangan
sampah sembarangan. Namun yang saya lihat banyak sekali pemerintah
daerah terkait, sering melakukan sosialisasi-sosialiasi untuk mengajak

masyrajat membuang sampah pada tempatnya, itu diliput media.
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3. Penting sekali kalau media sebagai jembatan untuk menyadarkan
masyrakat soal lingkungan. Karena media sebagaii jendela informasi untuk
masyarakat. Karena itu media memegang peran penting untuk edukasi
masyarakat. Sesuai fungsinya. Jadi sangat penting media menjadi agen
untuk mendorong pemerintah, mau pun masyrakat untuk menjaga
lingkungan.

4. Masing-masing wartawan punya angle berbeda-beda. Bicara masalah
sampah, kmebali ke tadi, rumah yang kumuh, lingkungan yang tidak
bersih, tidak ramah lingkungan, banyak sampah, itu menurut saya menarik.

5. Kalau menurut saya, baiknya jurnalis lingkungan itu ada. Itu sngat perlu.

Karena dampak lingkungan itu sangat serius.
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